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Abstract  
This study aims to analyze the influence of financial literacy, lifestyle, and financial self-efficacy on the financial 

management behavior of housewives in Gejlig Village. Financial management behavior is an important aspect in 

household life, especially in ensuring family financial stability. The financial literacy factor plays a role in increasing 

an individual's understanding of financial management, while lifestyle reflects consumption habits that can influence 

financial decisions. Meanwhile, financial self-efficacy contributes to a person's confidence in making wise financial 

decisions. This study uses a quantitative method with a survey approach. Data were collected through questionnaires 

distributed to 91 housewives as respondents selected using the simple random sampling technique. Data analysis was 

carried out using multiple SPSS 15 to determine the effect of each independent variable on the dependent variable. 

The results showed that financial literacy had a positive and significant effect on the financial management behavior 

of housewives. Lifestyle also had a negative and significant effect, indicating that increasing consumption patterns 

could affect poor financial management. In addition, financial self-efficacy contributed positively and significantly 

to increasing the confidence of housewives in managing family finances. Simultaneously, the three independent 

variables had a significant effect on the financial management behavior of housewives. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan efikasi diri keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan ibu rumah tangga di Desa Gejlig. Perilaku pengelolaan keuangan merupakan aspek 

penting dalam kehidupan rumah tangga, terutama dalam menjamin kestabilan keuangan keluarga. Faktor literasi 

keuangan berperan dalam meningkatkan pemahaman individu terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan gaya hidup 

mencerminkan kebiasaan konsumsi yang dapat memengaruhi keputusan keuangan. Sementara itu, efikasi diri keuangan 

berkontribusi terhadap keyakinan seseorang dalam mengambil keputusan keuangan yang bijak. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 91 ibu rumah tangga sebagai responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan multiple SPSS 15 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan ibu rumah tangga. Gaya hidup juga berpengaruh negatif dan signifikan, 

menunjukkan bahwa pola konsumsi yang meningkat dapat memengaruhi pengelolaan keuangan yang buruk. Selain itu, 

efikasi diri keuangan berkontribusi positif dan signifikan terhadap peningkatan keyakinan ibu rumah tangga dalam 

mengelola keuangan keluarga. Secara simultan ketiga variabel bebas tersebut berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan ibu rumah tangga. 

 
Kata kunci: efikasi diri finansial, gaya hidup, ibu rumah tangga, literasi keuangan, perilaku pengelolaan keuangan 
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Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan yang terjadi pada masyarakat dipengaruhi oleh kemajuan ekonomi dan 

teknologi global, yang juga berdampak pada Indonesia. Selain konsumerisme masyarakat 

Indonesia, hal ini juga menyebabkan munculnya sejumlah praktik keuangan yang kurang baik, 

antara lain rendahnya tabungan, investasi, perencanaan dana darurat, dan penganggaran jangka 

panjang (Purwanti, 2021). Saat ini pengetahuan dalam mengelola keuangan sangatlah diperlukan, 

hal ini diperlukan karena kita dapat terhindar dari berbagai masalah keuangan di kemudian hari. 

Salah satunya tentang perilaku pengelolaan keuangan. Ida dan Dwita (2010) menyatakan bahwa 

dalam ranah korporat dan akademis, perilaku pengelolaan keuangan mulai dikenal dan 

dikembangkan pada tahun 1990. 

Dalam mengelola rumah tangga, termasuk keuangan, perempuan memegang peranan penting. 

Untuk mengatur dan mengatur pengeluaran keluarga, mayoritas ibu rumah tangga akhirnya menjadi 

akuntan keluarga. Agar ibu dapat menjadi pemimpin dalam terjalinnya kehidupan keluarga yang 

sakinah dan mawaddah. Meskipun demikian, hasil survei OJK juga menunjukkan bahwa, tingkat 

pengetahuan dan inklusi keuangan laki-laki yang relatif lebih tinggi (39,94% dan 77,24%) 

dibandingkan perempuan (36,13% dan 75,15%). Karena pendidikan pengetahuan keuangan masih 

didominasi oleh laki-laki, maka perempuan di Indonesia memiliki tingkat pengelolaan keuangan 

yang buruk (Kusnandar & Kurniawan, 2018). 

Tabel 1. Rata-rata Pengeluaran Bulanan per Kapita  

Rumah Tangga Kabupaten Pekalongan (rupiah) Tahun 2019-2023 

 

Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 

Makan 469.830 523.869 547.149 619.621 678.426 

Bukan Makan 407.691 452.112 449.200 497.665 584.996 

Jumlah 877.521 975.981 996.348 1.117.285 1.263.422 

          Sumber : BPS Jawa Tengah 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dalam pengeluaran konsumsi rumah tangga di 

Kabupaten Pekalongan selama lima tahun terakhir. Tren kenaikan yang terlihat pada pengeluaran 

untuk makanan, kebutuhan selain makanan, dan total pengeluaran per kapita menandakan adanya 

peningkatan daya beli dan kemampuan konsumsi masyarakat di daerah tersebut. Hal tersebut 

dapat diinterpretasikan sebagai indikasi perkembangan ekonomi yang positif, yang berpotensi 

memberikan dampak positif pada pengelolaan keuangan hingga pertumbuhan ekonomi lokal serta 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Pekalongan. 

Menurut Robb dan Woodyard (2011), perilaku pengelolaan keuangan adalah pola pikir 

seseorang yang dapat mengelola sumber dayanya secara efektif untuk memenuhi semua 

kebutuhannya, baik saat ini maupun di masa depan. Status keuangan seseorang juga sangat 

dipengaruhi oleh pengelolaan uang yang baik. Untuk mencapai pengelolaan keuangan yang baik, 

masyarakat harus benar-benar mampu menjaga privasi informasi keuangan mereka. Menurut Britt 

dan Mentzer (2011), orang yang lebih memilih merahasiakan urusan keuangannya dapat tumbuh 

menjadi sehat secara finansial dan membuat keputusan keuangan yang bijaksana (Arganata & Lutfi, 

2019). Menggunakan empat variabel untuk mengukur pengelolaan keuangan seperti, pembayaran 

tagihan tepat waktu, perencanaan keuangan untuk masa yang akan datang, kontribusi tabungan, dan 
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penyaluran dana untuk kebutuhan individu dan keluarga (Melania, Ratnawati, & Karsudjono, 

2020). 

Dalam banyak kasus, sub-kelompok masyarakat yang lebih rentan terhadap kerugian 

finansial, seperti perempuan, mendapat perhatian kebijakan khusus Organisasi untuk Korporasi 

Ekonomi dan Pembangunan (OECD, 2013c, 2013d). Meskipun terdapat investasi besar dalam 

pendidikan keuangan, sebagian besar negara hanya mengalami sedikit peningkatan dalam Literasi 

keuangan (Farrell, Fry, & Risse, 2016). Di Indonesia sendiri, Menurut (Kusnandar & Kurniawan, 

2018), Dalam hal Literasi keuangan, masyarakat Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan 

Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand. Untuk mengetahui tingkat Literasi keuangan 

masyarakat, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), regulator keuangan Indonesia, melakukan survei. 

Berdasarkan studi Literasi keuangan nasional OJK yang dilakukan pada tahun 2022, hanya 49,68% 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan ((OJK), 2022). 

Berdasarkan penelitian (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022) Literasi keuangan informasi 

mendasar yang dimiliki ibu rumah tangga. Seorang ibu rumah tangga akan mengelola keuangannya 

dengan lebih terampil jika ia semakin melek finansial. Hasil penelitian ini sesuai (Rahma & Susanti, 

2022) bahwa Literasi keuangan mempunyai pengaruh yang baik dan cukup besar terhadap perilaku 

pengelolaan uang individu. Namun hal ini berbanding dengan penelitian (Youla Diknasita 

Gahagho, Tri Oldy Rotinsulu, & Dennij Mandeij, 2021) Literasi keuangan tidak mempunyai 

dampak menguntungkan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Selain itu, salah satu faktor yang 

mempengeruhi pengelolaan keuangan adalah Gaya Hidup. 

Menurut penelitian Muntahana et al. (2021) Gaya Hidup tidak berpengaruh pada cara orang 

mengelola keuangannya. Hal ini disebabkan oleh keadaan responden; umur mereka sebagian besar 

berada di angka 50 tahun, berpendidikan hanya sampai sekolah dasar, dan tinggal di pedesaan, 

dimana mereka tidak terpengaruh oleh pilihan gaya hidup. Meski demikian, penelitian ini tidak 

mendukung (Shinta & Lestari, 2019) Penelitian ini mengklaim bahwa pilihan gaya hidup seseorang 

secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi perilaku pengelolaan uang mereka. Hal ini 

menggambarkan bagaimana responden pada penelitian ini wanita karir dikategorikan memiliki 

pola Gaya Hidup yang cenderung berusaha mengatur kebiasaan Gaya Hidup mereka. Sama dengan 

penelitian yang dilakukan Azizah (2020) lifesyle seseorang dan cara mereka menangani keuangan 

saling berkaitan. Generasi milenial akan lebih baik dalam mengelola keuangannya ketika mampu 

memiliki Gaya Hidup yang baik dan sesuai. Selain itu, salah satu faktor yang mempengeruhi 

pengelolaan keuangan adalah financial self-efficacy. 

Menurut penelitian (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022) financial self-efficacy mempengaruhi 

cara ibu rumah tangga menangani keuangannya. Tujuan keuangan dapat membujuk masyarakat 

untuk berpikir untuk menggunakan jasa keuangan formal, dan hal ini diperkuat dengan tingkat 

kepercayaan dan keyakinan pribadi terhadap diri sendiri sebagai pengambil keputusan keuangan. 

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian (Harianto & Isbanah, 2021) yang 

menyatakan bahwa financial self-efficacy berdampak kecil terhadap cara masyarakat Kota Sidoarjo 

mengelola keuangannya. Perbedaan pendapat di antara responden mengenai sikap dalam 

menangani keadaan keuangan saat ini adalah penyebab utama dari kurangnya dampak ini. Hasil 

penelitian (Rahma & Susanti, 2022) menyatakan bahwa perilaku pengelolaan keuangan pribadi  
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mahasiswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh financial self-efficacy. 

 

Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 

Sumber: (Azizah, 2020), (Pradinaningsih & Wafiroh, 2022), (Muntahanah et al., 2021) 

Keterangan : 

= Pengaruh Parsial 

 = Pengaruh Simultan 

𝐻1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Literasi keuangan terhadap 

𝐻2: Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Gaya Hidup terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

𝐻3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Financial Self-Efficacy terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

𝐻4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Literasi keuangan, Gaya 

Hidup, Financial Self-Efficacy terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan Penelitian lapangan yang dilakukan di 

lokasi asli tempat terjadinya fenomena yang diteliti (Amruddin, 2022). Menggunakan teknik Slovin 

untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan untuk identifikasi sampel dalam penelitian ini 
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(Sugiyono, 2021) sehingga data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 91 ibu 

rumah tangga di Desa Gejlig Kabupaten Pekalongan sebagai responden yang dipilih dengan teknik 

simple random sampling. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 15 dengan uji regresi linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Diskripsi Jawaban Responden 

Tabel 2. Hasil Diskripsi Jawaban Responden  

Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

 

No. 

 

Item pernyataan 

Skor  

Jumlah 

 

Skor 

Rata

- 

rata 

 

Kriteria 
STS TS N S SS 

1. Membandingkan harga 

dalam membeli 

1 1 4 68 17 91 372 4,08 Baik 

2. Membayar tagihan tepat 

waku (non hutang) 

3 0 3 71 14 91 366 4,02 Baik 

3. Mencatat pemasukan dan 

pengeluaran 

1 22 20 45 3 91 300 3,29 Cukup 

4. Memiliki pemasukan dan 

pengeluaran seimbang 

1 10 23 50 7 91 325 3,57 Cukup 

5. Membuat perencanaan 

keuangan 

2 14 23 46 6 91 313 3,43 Cukup 

6. Menabung 0 5 5 63 18 91 367 4,03 Baik 

7. Membayar tagihan tepat 

waktu 

2 0 3 74 12 91 367 4,03 Baik 

    Sumber: Data primer yang diolahan, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil deskripsi jawaban responden menunjukkan tingkat rata-rata 

variabel terkait perilaku pengelolaan beberapa aspek memiliki rata-rata tertinggi, yaitu 

membandingkan harga sebelum membeli nilai (4,08). Sementara itu, mencatat pemasukan dan 

pengeluaran (3,29), memiliki pemasukan dan pengeluaran seimbang (3,57), serta membuat 

perencanaan keuangan (3,43) memiliki nilai rata-rata yang sedikit lebih rendah, menunjukkan 

bahwa sebagian responden belum sepenuhnya menerapkan kebiasaan pencatatan dan perencanaan 

keuangan secara konsisten. 
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Tabel 3. Hasil Diskripsi Jawaban Responden variabel literasi keuangan 

 

 

No. 

 

Item pernyataan 

Skor  

Jumlah 

 

Skor 

Rata

- 

rata 

 

Kriteria 
STS TS N S SS 

1. Pemahaman terkait 

keuangan 

2 4 13 66 6 91 343 3,76 Cukup 

2. Pengetahuan 

tabungan dan 

pengelolaan hutang 

0 3 17 67 4 91 345 3,79 Cukup 

3. Pengetahuan asuransi 0 17 17 49 8 91 321 3,52 Cukup 

4. Pengetahuan suku 

bunga dan invetasi 

3 20 35 28 5 91 285 3,131 Cukup 

Sumber: Data primer yang diolahan, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil deskripsi jawaban responden pada variabel literasi keuangan, 

pemahaman terkait keuangan dan pengetahuan tentang tabungan (3,76) serta pengelolaan hutang 

memiliki rata-rata (3,79), menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup baik. Namun, aspek 

pengetahuan tentang asuransi (3,52) dan suku bunga serta investasi (3,13) memiliki nilai yang lebih 

rendah, mengindikasikan bahwa aspek investasi dan asuransi masih kurang dipahami oleh 

responden. 

Tabel 4. Hasil Diskripsi Jawaban Responden variabel Gaya Hidup 

 

No. 

 

Item pernyataan 

Skor  

Jumlah 

 

Skor 

Rata

- 

rata 

 

Kriteria 
STS TS N S SS 

1. Aktif dalam kegiatan 

diluar rumah 

2 15 11 56 7 91 324 3,50 Cukup 

2. Minat terhadap tren 0 28 38 22 3 91 273 3 Cukup 

3. Membeli produk yang 

bermanfaat 

0 0 8 73 10 91 366 4,02 Baik 

4. Memiliki hidup 

sederhana 

0 0 2 65 24 91 386 4,24 Baik 

5. Mengonsumsi produk 

halal 

0 0 3 48 40 91 401 4,40 Baik 

6. Hemat dan tidak 

boros 

0 0 3 67 21 91 382 4,19 Baik 

7. Menghabiskan waktu 

yang bermanfaat 

0 0 3 66 22 91 383 4,20 baik 

Sumber: Data primer yang diolahan, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4, hasil deskripsi jawaban responden menunjukkan tingkat rata-rata untuk 

variabel Gaya Hidup, aspek mengonsumsi produk halal memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,40), 
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diikuti dengan memiliki hidup sederhana (4,24), menghabiskan waktu yang bermanfaat (4,20), serta 

hemat dan tidak boros (4,19). Sementara itu, minat terhadap tren memiliki nilai terendah (3,0), 

menunjukkan bahwa responden lebih cenderung mengutamakan kesederhanaan dan manfaat 

daripada mengikuti tren. 

 

Tabel 5. Hasil Diskripsi Jawaban Responden variabel financial self-efficacy 

 

No. 

 

Item pernyataan 

Skor  

Jumlah 

 

Skor 

Rata

- 

rata 

 

Kriteria STS TS N S SS 

1. Memiliki keyakinan 

merencanakan 

keuangan 

0 4 16 63 8 91 348 3,82 Cukup 

2. Mampu mencapai 

target uangan sesuai 

rencana 

0 5 29 50 7 91 332 3,64 Cukup 

3. Dapat mengambil 

keputusan yang tepat 

0 0 18 58 15 91 361 3,96 Cukup 

4. Dapat menghadapi 

tantangan keuangan 

0 3 15 65 8 91 351 3,85 Cukup 

5. Mampu mengelola 

keuangan dengan baik 

0 4 5 68 14 91 365 4,01 Baik 

Sumber: Data primer yang diolahan, 2025 

Berdasarkan Tabel 5, hasil deskripsi jawaban responden menunjukkan tingkat rata-rata untuk 

variabel financial self-efficacy, aspek dengan nilai tertinggi adalah kemampuan mengelola 

keuangan dengan baik (4,01), diikuti dengan pengambilan keputusan yang tepat (3,96). Sedangkan, 

kemampuan mencapai target keuangan sesuai rencana memiliki nilai rata-rata terendah (3,64), yang 

menunjukkan bahwa beberapa responden mungkin masih menghadapi kendala dalam mencapai 

tujuan keuangan mereka secara konsisten. Data ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat 

kesadaran yang baik dalam mengelola keuangan, terutama dalam hal penghematan dan pembayaran 

tagihan tepat waktu. Namun, pemahaman tentang investasi serta pencatatan keuangan masih perlu 

ditingkatkan agar perencanaan keuangan mereka lebih optimal. 

 

B. Hasil Uji Statistik 

1. Uji T (Parsial) 

Tabel 6. Hasil Pengujian Uji T 

                            Sumber: data olahan SPSS, 2025 
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Hasil uji menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki nilai t sebesar 5,312 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman seseorang tentang keuangan, semakin baik pula cara 

mereka dalam mengelola keuangannya. 

 Selanjutnya, variabel Gaya Hidup memiliki nilai t sebesar -4,261 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa gaya 

hidup juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Namun, karena 

nilai t bernilai negatif, maka pengaruhnya bersifat negatif, yang berarti bahwa semakin 

konsumtif gaya hidup seseorang, semakin rendah kemampuan mereka dalam mengelola 

keuangan. Dengan kata lain, kebiasaan hidup yang cenderung boros atau mengikuti tren tanpa 

mempertimbangkan kondisi keuangan dapat berdampak negatif terhadap stabilitas finansial 

seseorang. 

 Sementara itu, variabel financial self-efficacy memiliki nilai t sebesar 2,842 dengan 

tingkat signifikansi 0,006. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel ini juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Pengaruhnya 

bersifat positif, yang berarti bahwa semakin tinggi kepercayaan diri seseorang dalam mengelola 

keuangan, semakin baik pula cara mereka dalam mengatur dan mengontrol keuangannya. Hal 

ini menunjukkan bahwa keyakinan seseorang dalam kemampuan mengelola keuangan dapat 

membantu mereka dalam mengambil keputusan finansial yang lebih bijak. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Tabel 7. Hasil Pengujian Uji F 

                 Sumber: data olahan SPSS, 2025 

 Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan seberapa efektif faktor- faktor 

independen yang digunakan dapat menjelaskan variabel dependen. Tabel 7 menampilkan 

temuan uji hipotesis. Nilai F yang dihitung adalah 20,720 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Karena nilai signifikansi model regresi lebih kecil dari 0,05 (α = 5%), Ho ditolak dan model 

regresi penelitian signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bagaimana faktor-faktor 

independen seperti gaya hidup, financial self-efficacy, dan literasi keuangan memengaruhi 

variabel dependen, yaitu perilaku pengelolaan keuangan. 
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3. Uji Determinasi (𝑅2) 

Tabel 8. Hasil Pengujian Uji Koefisien Determinan 

 

Sumber: data olahan SPSS, 2025 

 

 

 Hasil analisis tabel 8 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,646, yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan variabel dependen. 

Sementara itu, nilai R Square (R^2) sebesar 0,417 mengindikasikan bahwa 41,7% variasi dalam 

perilaku pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh literasi keuangan, gaya hidup, dan 

financial self-efficacy. Sedangkan 58,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi ini. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

  Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, yaitu sebesar 

0,000 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 5,312 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,66196 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝐼 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman seseorang tentang 

keuangan, semakin baik pula cara mereka dalam mengelola keuangannya. Hal ini bisa 

dilihat dari pernyatan pemahaman terkait keuangan dan pengetahuan yang baik menabung 

serta pengelolaan hutang. Sehingga individu yang memiliki literasi keuangan yang tinggi 

cenderung lebih mampu dalam membuat keputusan keuangan yang bijak. 

Hasil penelitian ini sangat sejalan dengan Theory of planned behavior mengacu 

pada teori yang menyatakan bahwa perilaku merupakan fungsi dari informasi atau 

keyakinan yang menonjol mengenai perilaku tersebut (Ajzen,1991). Ini menjelaskan bahwa 

seseorang akan lebih cenderung mengatur keuangannya dengan baik jika mereka memiliki 

sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, mendapat dukungan dari lingkungan, dan 

merasa mampu untuk mengelola keuangan mereka. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Pradinaningsih & Wafiroh (2022), dan penelitian Rahma & Susanti (2022). 

 

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, Gaya Hidup memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan, yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -

4,261 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1,66196 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻2 ditolak. Dilihat dari seseorang 

dengan Gaya Hidup yang tinggi seperti, minat terhadap tren dan kebiasaan membeli produk, 

cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang rendah, misal kurang seimbang antara 

pemasukan dengan pengeluaran dan perencaan keuangan yang tidak disiapkan. 

Menurut Kosyu (2014) menyatakan bahwa sifat konsumtif dapat mengakibatkan 

seseorang berbelanja secara hedon tanpa memikiran pendapatan yang diperoleh atau 
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pengeluaran untuk berbelanja menjadi lebih besar daripada pendapatan, hal tersebut dapat 

memicu seseorang untuk berhutang hanya karena ingin memenuhi keinginan berbelanja. 

Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan pengelolaan keuangan seseorang menjadi 

buruk. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Regista et al., 2021), 

dan penelitian (Wahyuni & Setiawati, 2022). 

 

3. Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, financial self-efficacy memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, yaitu sebesar 0,006 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 2,842 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,66196 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻3 diterima. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat keyakinan seseorang dalam mengelola keuangan, semakin 

baik pula perilaku pengelolaan keuangannya. Financial self-efficacy mengacu pada 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengambil keputusan keuangan yang 

tepat, merencanakan keuangan dengan baik, serta menghadapi tantangan keuangan dengan 

percaya diri. 

Diterimanya hipotesis ke-3 ini menandakan pengelolaan seseorang yang tinggi, 

maka akan meningkatkan perilaku pengelolaan yang baik. Hal ini selaras dengan teori Self-

Determination Theory (SDT), merupakan teori motivasi dan kepribadian manusia yang 

menyangkut kecenderungan pertumbuhan bawaan orang dan kebutuhan psikologis bawaan. 

Ini berkaitan dengan motivasi dari dalam diri orang tanpa adanya pengaruh dan gangguan 

eksternal. SDT berfokus pada sejauh mana perilaku manusia termotivasi dan ditentukan 

sendiri. 

Individu dengan self-efficacy tinggi, cenderung memiliki motivasi internal yang 

lebih kuat untuk mengelola keuangan mereka dengan baik, seperti melakukan perencanaan 

keuangan, perencanaan menabung, serta memastikan keseimbangan pemasukan dan 

pengeluaran. Hasil penelitian ini mendukung oleh Fatimah (2019), dan hasil penelitian 

Rahma & Susanti (2022). 

 

4. Pengaruh secara simultan antara Literasi keuangan, Gaya Hidup, Financial Self- Efficacy 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dalam penelitian ini, secara simultan 

Literasi keuangan, Gaya Hidup, dan Financial Self-Efficacy maka dapat disimpulkan bahwa 

𝐻4 diterima berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 20,720 dengan signifikansi 0,000, yang berarti 

bahwa ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama memengaruhi bagaimana 

seseorang mengelola keuangannya. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,417 menunjukkan 

bahwa 41,7% variasi dalam Perilaku Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh 

kombinasi dari Literasi keuangan, Gaya Hidup, dan Financial Self-Efficacy, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Kesimpulan  

Hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk 

kebiasaan keuangan yang baik. Seseorang yang memiliki pemahaman yang baik mengenai 

keuangan, seperti konsep tabungan, investasi, dan pengelolaan utang, cenderung lebih bijak dalam 

mengatur keuangannya. Di sisi lain, Gaya Hidup memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan, yang berarti bahwa semakin konsumtif seseorang, semakin sulit ia dalam 

mengelola keuangan dengan baik. Sementara itu, financial self-efficacy atau keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam mengelola keuangan juga berkontribusi terhadap perilaku keuangan yang 

lebih baik, karena individu dengan self-efficacy tinggi lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan finansial yang tepat. 

Dapat disimpulkan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi dari literasi 

keuangan, gaya hidup, dan financial self-efficacy dalam mengelola keuangan sangat menentukan 

bagaimana seseorang mengatur keuangannya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik, diperlukan pendekatan yang komprehensif, seperti edukasi 

keuangan, peningkatan self-efficacy, serta kesadaran akan pola konsumsi agar seseorang dapat 

memiliki kontrol keuangan yang lebih baik dan mencapai kesejahteraan finansial yang optimal. 
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